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ABSTRAK

Nada Cania Haryati. 2023. “Nilai Religi Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari
Wiasa Budaya Pada Acara Pernikahan di Kelurahan
Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong”
Skripsi : S1 Program Studi Pendidikan Sendratasik
Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan objek penelitianya yaitu tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya
Pada Acara Pernikahan di Kelurahan Talang Benih. Penelitian ini dilakukan pada
sanggar Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya di Kelurahan Talang Benih. Instrumen
utama dalam penelitian ini peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen
pendukung seperti alat tulis, kamera digital, rekaman. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan teknik kualitatif. Langkah- langkahnya meliputi:
Deskripsi data, Reduksi data, dan Pengambilan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam tari Kuda Kepang Pusat Geladi
Tari Wiasa Budaya mengandung nilai religi. Nilai religi dalam Kuda Kepang
Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya ini dapat dilihat dalam penyajian tari melalui
para penari yang kerasukan dan dipercayai oleh masyarakat penari telah dirasuki
oleh roh nenek moyang. Demikian, kelengkapan pertunjukan (sajen seperti bunga
mawar, kemenyan, teh pahit, teh manis, beras kuning, minyak duyung, ayam
hidup/ ayam mati, telur ayam kampung, pisang, bedak, roti, ketan, kelapa)
dipercayai masyarakat sebagai alat untuk memanggil roh nenek moyang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Rejang Lebong merupakah salah satu kabupaten yang terletak di
Provinsi Bengkulu yang masyarakatnya dominan berasal dari Suku Rejang. Luas
wilayah yang dimiliki kabupaten ini sekitar 1.515,76 km?. Selain suku Rejang
penduduk kabupaten ini juga dihuni oleh penduduk suku-suku pendatang salah
satunya suku Jawa. Dengan banyaknya suku yang ada di Kabupaten Rejang Lebong
ini tidak dapat dipungkiri bahwa daerah ini memiliki bermacam-macam
keanekaragaman kesenian tradisional.

Salah satunya kesenian yang masih banyak muncul dan berkembang di
kabupaten ini adalah kesenian tari tradisional Jawa yang terletak di Kelurahan
Talang Benih yaitu Kuda Kepang. Tarian ini dikelola oleh sanggar Pusat Geladi
Tari Wiasa Budaya atau yang lebih dikenal masyarakat dengan Tari kuda Kepang

PGTWB.

Berdasarkan Observasi awal, Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya (PGTWB)
merupakan sanggar yang berdiri pada tahun 1972 di Kelurahan Talang Benih
Kab.Rejang Lebong. Pada awalnya kesenian ini didirikan oleh Mbah Siman, Mbah
Cokro dkk yang bertujuan untuk menjalin silaturahmi antara sesama masyarakat
Jawa yang ada di Kabupaten Rejang lebong. Talang benih adalah salah satu daerah
tempat berkembangnya kesenian tradisional jawa karena penduduknya mayoritas

bersuku Jawa, sehingga memudahkan kesenian ini untuk berkembang dan dikenal



masyarakat. Dahulunya kesenian ini dikenal masyarakat dengan sebutan permainan
wayang orang dan sandiwara dan alat yang digunakan masih seadanya seperti

kardus yang berfungsi sebagai properti atau media pendukung dalam tarian.

Namun seiring berjalannya waktu karena dipengaruhi oleh kemajuan zaman
pada tahun 1978 Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya (PGTWB)
mengalami perubahan dan perkembangan yaitu kesenian ini sudah diketuai oleh
Mbah Siman dan mengalami perubahan nama dari permainan wayang orang dan
sandiwara menjadi Tarian Kuda Kepang. Pada tahun 2013 Mbah Siman meninggal
dunia sehingga kepengurusan sanggar saat itu di ketuai oleh Edi Sumardi sampai
sekarang serta anggota dan pengurus masih terikat tali persaudaraan. (Wawancara

dengan Edi Sumardi, 6 Januari 2023)

Kuda Kepang merupakan tarian tradisional Jawa yang menyampaikan cerita
peperangan tentang masyarakat Jawa dahulu dan ditampilkan oleh sekelompok
prajurit yang tengah menunggang kuda. Tarian ini juga salah satu kesenian yang
diwariskan oleh nenek moyang secara turun-temurun dan merupakan salah satu

permainan yang mencerminkan perilaku seseorang atau sifat manusia.

Dalam pertunjukan Tari Kuda Kepang menggunakan media utamanya yaitu
kuda-kudaan dan pecutan yang terbuat dari anyaman bambu dan diberi hiasan.
Tarian ini ditarikan pula oleh penari laki-laki dengan jumlah kurang lebih minimal
2-6 penari yang menunggang kuda tiruan dan diiringi musik ansambel tradisional
Jawa seperti gendang, gong, kenong, sarong dan bonang. Sebagaimana yang

dibahas oleh Roma Rosaki (2022:3) dalam bentuk penyajian Kuda Kepang pada



upacara pernikahan di Nagari Parik Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat yang mengungkapkan bahwa tari Kuda Kepang di nigari parik juga ditarikan
oleh penari laki-laki yang menunggang kuda tiruan dan dicambuk dengan pecutan

yang terbuat dari anyaman bambu serta diiringi musik ansambel tradisional Jawa.

Tari Kuda Kepang ini biasanya ditampilkan pada pagi hari sekitar pukul 09.00
WIB sampai 17.30 WIB di ruangan terbuka (lapangan) yang biasanya digunakan
sebagai pelengkap pada acara, aqiqah, suroan dan perkawinan yang bertujuan
untuk mendoakan tuan rumah serta menghibur masyarakat (penonton) yang biasa
ditampilkan sesudah atau sebelum acara. Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa
Budaya ini memiliki anggota kurang lebih 30 anggota yang terdiridari kalangan
remaja hingga dewasa yang kurang lebih dari usia 14-50 tahun. Dalam
pertunjukannya, Kuda Kepang ini memiliki ketentuan arah panggung yaitu tidak

boleh membelakangi tuan rumah atau orang yang mengundang pertunjukan.

Di daerah ini, Tari Kuda Kepang banyak digemari oleh masyarakat karena
didalam tariannya terdapat atraksi-atraksi yang ekstrim atau diluar nalar manusia,
karena di dalam atraksinya para penari akan melakukan atraksi dengan keadaan
tidak sadar (kesurupan) yang diluar kemampuan manusia seperti memakan beling,
mengupas kelapa dengan gigi, memakan ayam hidup serta memakan bunga mawar.
sehingga tarian ini unik dan menarik untuk dipertontonkan. Menurut kepercayaan,
penari atau masyarakat bisa kerasukan karena dipercayai bahwa mereka merupakan
orang-orang yang istimewa sehingga tubuhnya bisa dirasuki oleh dayang-dayang.
Dayang ini merupakan makhluk halus yang diyakini oleh masyarakat merupakan

roh nenek moyang (leluhur). (Wawancara Abah Mulyanto, 6 Januari 2023).



Penyelenggara pertunjukan dalam Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa
Budaya (PGTWB), harus membangun komunikasi antara pemain serta unsur-unsur
pendukungnya dengan alam gaib yaitu roh yang dipercayai sebagai roh nenek
moyang dengan menyiapkan beberapa perlengkapan yang dibutuhkan pada saat
pertunjukan. Di dalam komunikasinya, pertunjukan ini harus dilandasi atas
kepercayaan serta perasaan yang saling menghargai yaitu dengan diawali dengan

niat baik dan tulus.

Salah satu contohnya sebelum melakukan pertunjukan dapat dilakukan
dengan menyiapkan atau memberi sesajen secara lengkap dan disertai doa serta
kata sambutan yang diyakini sebagai tanda dimulainya komunikasi yang baik dan
diharapkan pertunjukkan berjalan dengan lancar. Biasanya pawang Kuda Kepang
ini akan melakukan ritual sebelum pertunjukan yaitu dengan membakar
kemenyan, membuat batas lapangan, melempar beras kuning ke atap panggung

pertunjukkan serta berdoa untuk kelancaran pertunjukan.

Tari Kuda Kepang memiliki nilai-nilai di dalam tariannya, yaitu nilai mistis
dan nilai pendidikan. Sebagaimana yang dibahas oleh Amanda Laras Saknthi dan
Wahyu Lestrai (2019:148) di dalam Tari Kuda Lumping Satri Wibowo di Desa
Sanggrahan Kabupaten Temanggung terdapat nilai mistis yaitu pada saat
pertunjukan pawang dalam tari Kuda Lumping akan menyiapkan sesaji untuk
memanggil dayang-dayang atau roh nenek moyang yang akan merasuki tubuh
penari agar mengalami trance (kesurupan). Kondisi ini akan kembali seperti semula
dengan bacaan doa yang dibacakan oleh pawangnya. Nilai Mistis yang terdapat

dalam Kuda Lumping yaitu terdapat pada bagian semedi, kesurupan, dan sesaji



dalam pertunjukan.

Disamping Tari Kuda Kepang memiliki nilai mistis, juga terdapat nilai
pendidikan yang dibahas oleh Melania Wulandari dalam Nilai-Nilai Pendidikan
(2022:5) dalam Tari Kuda Kepang Paguyuban Turonggo Manunggal Sejati di
Desa Kuning Gading Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo-Jambi
mengatakan bahwa Tari Kuda Kepang mengandung nilai-nilai pendidikan seperti
disiplin,gotong royong, sopan santun dan yang dapat dipelajari sebagai pedoman
menjalani kehidupan, Begitupun Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Buda
(PGTWB) di Kelurahan Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong juga terdapat nilai
mistis dan nilai pendidikan. Selain nilai mistis dan nilai pendidikan tari Kuda
Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya juga terdapat Nilai Religi yaitu percaya

terhadap roh nenek moyang.

Dari uraian di atas, maka tampak bahwa tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari
Wiasa Budaya di dalam pertunjukannya terdapat beberapa nilai termasuk pada
nilai religi. Nilai adalah suatu jenis kepercayaan seseorang tentang sebagaimana
sepatutnya dan tidak sepatutnya seseorang sebelum melakukan sesuatu.
Sedangkan, Religi tidak lepas dari agama yang juga dapat diartikan sebagaisistem
kepercayaan masyarakat terhadap sesuatu. Kepercayaan yang muncul tersebut
bisa dilihat dari sikap maupun tingkah laku yang ditunjukkan. Jadi, nilai religi
adalah nilai-nilai yang bersumber dari sistem kepercayaan atau keyakinan suatu
masyarakat. Sesuai dengan pengamatan pada observasi awal dapat diduga bahwa
nilai religi di dalam pertunjukan Kuda Kepang dapat terlihat ketika penari tidak

sadarkan diri yang bagi masyarakat mempercayai bahwa itu kerasukan oleh



dayang-dayang atau roh nenek moyang.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti pada nilai religi
atau kepercayaan dalam pertunjukan Tari Kuda Kepang, dapat diduga dalam ranah
yang tercakup pada penari dan benda-benda sebagai kelengkapan pertunjukan
seperti kuda, barong(topeng), sajen, pecutan, gendang. kenong, gong serta tempat
pertunjukan. Tari Kuda Kepang sebagai warisan budaya yang menarik untuk
dibahas karena mengandung nilai religi dalam pertunjukannya. Untuk itu peneliti
memberikan judul pada penelitian ini dengan “Nilai Religi Tari Kuda Kepang Pusat
Geladi Tari Wiasa Budaya Pada Acara Pernikahan di kelurahan Talang Benih

Kabupaten Rejang Lebong”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat

diidentifikasikan yaitu:

1. Asal-Usul Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya di
Kelurahan Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong

2. Pertunjukan Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya
Pada Upacara Pernikahan di Kelurahan Talang Benih Kabupaten
Rejang lebong

3. Nilai religi Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya di

Kelurahan Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, penelitian ini harus dibatasi supaya



masalah tidak meluas dan harus berfokus pada pokok permasalahan agar

terstruktur, oleh karena itu, peneliti membatasi permasalahan pada Nilai Religi

Tari Kuda Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya Pada Acara Pernikahan di

Kelurahan Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi serta latar belakang masalah yang muncul, maka
rumusan masalah yang akan dibahas yaitu “Apa Nilai Religi Tari Kuda Kepang
Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya Pada Acara Pernikahan di Kelurahan Talang

Benih Kabupaten Rejang Lebong?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu menjelaskan suatu fenomena dengan
sedalam-dalamnya dengan mengumpulkan data yang lengkap untuk menunjukkan
detail dan pentingnya suatu objek atau data yang diteliti. Maka dari itu, pada
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang Nilai Religi Tari Kuda
Kepang Pusat Geladi Tari Wiasa Budaya Pada Acara Pernikahan di Kelurahan

Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian
Di dalam Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis.

1.  Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

penambahan wawasan dan pengetahuan di dalam bidang tari,



khususnya pada kajian kuda nilai religi (kepercayaan) dalam tari

kuda kepang.

Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan atau referensi
untuk penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dapat berguna sebagai informasi yang dapat
digunakan oleh Mahasiswa FBS jurusan sendratasik dalam
prosespembelajaran.

Hasil penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan
informasiuntuk peneliti dan masyarakat atau pihak-pihak yang
berkaitan mengenai nilai religi (kepercayaan) dalam tari kuda
kepang di kelurahan talang benih kab.rejang lebong.

Hasil penelitian ini diharapkan juga sebagai bahan masukan
para seniman dan masyarakat agar selalu melestarikan

kebudayaan khususnya di bidang seni tari.



